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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemandirian emosi siswa yang tinggal di pondok pesantren
dan siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga kemandirian emosi telah di buktikan
fenomena yang ada diantaranya, siswa yang memiliki kemandirian emosi. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan tipe penelitian survei sekaligus komperatif Teknik
analisis data yang di pakai adalah uji t (Independent sampel tets). Tujuan untuk mengetahui
perbedaan signifikan kemandirian emosional di tinjau dari siswa yang tinggal di pondok
pesantren, dansiswa yang tinggal dirumah bersama keluarga di MI Tamrinussibyan I Al-Hikmah
Benda. Hasil penelitian menunjukan analisis data di peroleh nilai t Sig sebesar 0,000, yang
artinya lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan total kuisioner nilai mean siswa yang
tinggal di pondok pesantren mendapatkan nilai sebesar 228,34, dan nilai mean dari siswa yang
tinggal di rumah mendapatkan nilai sebesar 196,30. Artinya kemandirian emosional siswa yang
tinggal di pondok pesantren lebih unggul dibandingkan siswa yang tinggal di rumah.

Kata Kunci : Kemandirian Emosi, Santri Pondok Pesantren, di Rumah Bersama Keluarga
Abstract

This research is motivated by the emotional independence of students who live in
Islamic boarding schools and students who live at home with their families. Emotional
independence has been proven as a phenomenon that exists, including students who have
emotional independence. The research method used is quantitative with a survey and
comparative research type. The data analysis technique used is the t test (Independent sample
tets). The aim is to determine the significant differences in emotional independence in terms of
students who live in Islamic boarding schools, and students who live at home with their families
at MITamrinussibyan I Al-Hikmah Benda. The results of the research show that data analysis
obtained a Sig t value of 0.000, which means it is smaller than 0.05. So itcan be concluded that
the total questionnaire mean score of students who live in Islamic boarding schools gets a score
of 228.34, and the mean score of students who live at home gets a score of 196.30. This means
that the emotional independence of students who live in Islamic boarding schools is superior to
students who live at home.

Keywords: : Emotional Independence, Islamic Boarding School Students, at Home With Famils

PENDAHULUAN

Masa sekolah dikenal dengan masa yang tidak lepas dari berbagai macam
masalah salah satu diantaranya yang perlu dihadapi oleh para siswa aadalah yang
berhubungan dengan kemandirian belajar siswa disekolah dapat diketahui hal

tersebut bahwa pada masa sekolah seorang siswa merupakan periode yang
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penting dalam mengembangkan kemandirian (Steinbreng, 2011). Sebagaimana
faktanya orang-orang yang memiliki kemandirian, bahwasanya seseorang yang
mandiri dapat melahirkan ide-ide cemerlang, memiliki konsep dan menciptakan
ide-ide itudalam bentuk nyata dikehidupan masa mendatang, kemudian mereka
mampu mempengaruhi jiwanya agar tidak bergantung penuh dengan orang lain
untuk mencapai harapannya Salah satu tujuan orang tua dalam mendidik seorang
siswa adalah untuk mencetak siswa yang mandiri paling tidak mereka tidak
selalu bergantung pada orang tuanya.

Siswa yang mandiri secara emosional dapat mengontrol dan
mengendalikan emosi yang ditamilkannya, kemandirian emosi jguga harus
Havigrush (dalam Fatimah, 2008:160) menyatakan wujud dari perkembangan
seorang siswa adalah percapaian mereka dalam mencari kebebasan emosional
dari orang yang dewasa. Hal ini mennunjukkan pada kemampuan siswa dalam
mencapai kemandirian disekolah, terutama kemandirian emosi. Menurut
Nurfahan diiringi oleh kematanga emosi seseorang, karena kemandirian emosi dan
kematangan sama pentingnya.

Sebagai bentuk keberhasilan seorang siswa dalam keberhasilan siswa
didalam kehidupannya maupun siswa yang tinggal di pondok pesantren ataupun
siswa yang tinggal dirumah bersama keluarga. Nurfahana (2012) menegaskan
ada beberapa hal yang ciri-ciri kematangan emosi seseorang yaitu mandiri dalam
arti emosi, bertanggung jawab aatas masalah sendiri dan bertanggung jawab atas
orang lain, mampu menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya, mampu
mengekspresikan emosi sesuai dengan situasinya dan kondisi yang ada dan mampu
mengendalikan emosi-emosi negative, sehingga pemunculannya tidak
implusif.Pentingnya kemandirian emosi pada siswa telah dibuktikan fenomena
yang ada, diantaranya siswa yang memiliki kemandirian emosi, mereka tidak
langsung menghampiri orang tuanya ketika kesal hal ini dirasakan sama siswa
yang tinggal dipondok pesantren, khewatir dan ketika butuh bantuan. Kemudian

mereka tidak melihat orang tua mereka sebagai sosok yang mengetahui
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segalanya atau memiliki kekuatan emosional yang besar yang terkait dalam

sebuah hubungan di luar keluarga (Steinbeng, 2011:280).

Penelitian ini menggunakan subjek siswa MI Tamrinussibyan I AL-
Hikmah Benda yang mana pada jenjang siswa tersebut berusia 1 tahun.
Pada masa ini merupakan masa transisi dimana salah satunya sering terjadi
gejolak- gejolak emosi atau masa badai emosional yaitu sering terjadi
fluktuasi emosi  siswa,(Resenblum & Lewis dalam  Papalia
2009:201),dimana terjadinya perubahan keinginan siswa dalam mencapai
kebebasan dari orang tua,salah satunya adalah keinginan siswa memiliki

kebebasan secara emosional.

Kajian Teori

A. Kemandirian Emosional

Risfi, dkk (2019) menyatakan bahwa kemandirian emosi adalah
dimensi kemandirian yang memaparkan bahwa transformasi dari hubungan
emosional yang dekat antar seseorang dalam bentuk keterampilan dalam
mengambil keputusan tanpa bergantung pada orang lain dan
menjalankannya dengan penuh tanggung jawab serta mampu untuk
memaknai sekumpulan prinsip terkait salah atau benar dan terkait apa
yang penting dan tidak. Selanjutnya menurut Husna dalam Gita, dkk
(2022) dimensi kemandirian yang berkaitan pada transformasi seseorang

yang dekat pada seseorang yang lain khususnya pada orang tua.

. Aspek Kemandirian Emosional

Ara dalam Sa’diyah (2017) menyatakan bahwa ada beberapa aspek dari
kemandirian emosional anak yang dapat disebarkan sebagai berikut: (a)
kebebasan merupakan hak asasi bagi setiap orang dan juga anak. Anak
biasanya akan kesulitan untuk memperluas kemampuan dalam dirinya
untuk meraih tujuan hidup jika tidak ada kebebasan. (b) Inisiatif. adalah
gagasan yang direalisasikan ke perilaku (c) lah perilaku seseorang yang

menunjukkan rasa yakin dan percaya diri bahPercaya diri.adawa dirinya
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mampu mengembangkan rasa dihargai (d) Tanggung jawab. merupakan
dimensi yang tidak semata-mata di hadapkan pada diri seseorang anak tetapi
juga pada orang lain (e¢) Ketegasan diri merupakan dimensi yang
menggambarkan bahwa ada kemampuan yang membebankan dirinya
sendiri. Realisasinya dapat diamati pada seseorang yang berani mengambil
risiko dan mempertahankan argumen walaupun argumennya bertentangan
dengan orang lain (f) Realisasinya dapat diamati saat anak menemukan
pemicu masalah serta mengevaluasi Segala potensi yang mampumengatasi
masalahnya dan juga tantangannya tanpa harus memperoleh bantuan dan
arahan dari orang dewasa (g) Kontrol diri. adalah seseorang yang memiliki
kemampuan untuk menyelaraskan diri dengan lingkungannya baik untuk

merubah perilaku ataupun menundanya.

Pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian emosional
merupakan kemandirian yang ada pada diri seseorang untuk mampu
mengambil keputusan tanpa ketergantungan orang lain dan meminimalisir
kedekatan diri kepada orang sekitar khususnya kepada orang tua. Berikut

indikator kemandirian emosional : (1) De-idealized

Hasil Penelitian
A. Hasil Penelitian Perbedaan Kemandirian Emosi Siswa
Berdasarkan karakteristik kelas responden dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa responden yang menduduki kelas 4 yaitu sebanyak 34
atau 34%, dan kelas 5 berjumlah 33 atau 33%, adapun responden yang duduk
dikelas 6yaitu berjumlah 33 atau 33%. Maka, dominasi karakteristik berdasarkan
kelas pada penelitian ini adalah kelas 4 yang berjumlah 34 atau 34%.
Karakteristik jenis kelamin responden dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 45 atau 45%, adapun
untuk responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 55 atau 55%.
Jadi, mayoritas responden dari penelitian ini merupakan perempuan yaitu

sebanyak 55 atau 55%.
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Uji Instrumen

Validitas kemandirian emosional dapat dilihat bahwa seluruh
pertanyaan pada aspek kemandirian emosional memiliki nilai rhiung > Ttabel
(0,1966), maka dapat diartikan bahwa semua pertanyaan pada aspek
kemandirian emosional dinyatakan valid. Validitas lingkungan
keluarga dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan pada aspek
lingkungan keluarga memiliki nilai rhitung > Trabel (0,1966), maka dapat
diartikan bahwa semua pertanyaan pada aspek lingkungan keluarga

dinyatakan valid.
Uji validitas Lingkungan Pondok Pesantren

Validitas lingkungan pondok pesantren dapat dilihat bahwa seluruh

pertanyaan pada aspek lingkungan pondok pesantren memiliki nilai rhitung >

rabel (0,1966), maka dapat diartikan bahwa semua pertanyaan pada aspek

lingkungan pondok pesantren dinyatakan valid.

3.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bahwa seluruh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar

dari 0,6. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel ketika nilai cronbach’s

alpha lebih dari 0,6. Maka, dapat diartikan bahwa instrumen yang

digunakan pada penelitian ini bersifat reliabel.

4.

Uji Prasyarat

1) Uji normalitas
Uji normalitas (Kolmogorov smirnov)

A
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Kelompok N Sig. Kesimpulan
Rumah 50 0,200
Data berdistribusi
normal

Pondok Pesantren 50 0,169

Sumber : Data diolah peneliti 2023

Uji normalitas (Komogorov smirnov) menggunakan software IBM

SPSS versi 26, yang diujikan pada kelompok yang tinggal di rumah
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berjumlah 50, dan kelompok yang tinggal di pondok pesantren berjumlah
50, dan total 100 dari hasil seleksi responden. Pada uji normalitas pada
kelompok yang tinggal di rumah mendapatkan nilai signifikansi sebesar
0,200, dan pada kelompok yang tinggal di pondok pesantren mendapatkan
nilai signifikansi sebesar 0, 169, yang artinya data pada kelompok yang
tinggal dirumah dan di pondok pesantren berdistribusi normal karena nilai
signifikansi menunjukkan lebih besar dari 0,05. Maka yang digunakanpada
uji beda yaitu uji parametric menggunakan Independent sample t-test.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas (lavene statistic) menggunakan software 1IBM
SPSS versi 26 yang diujikan pada kelompok yang tinggal di rumah dan
kelompok yang tinggal di pondok pesantren menunjukkan nilai signifikansi
0,073 yang artinya data dinyatakan homogen karena data menunjukkan
nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sehingga hasil uji Independent sample t-

test yang digunakan adalah Equal variances assumed.

Uji Hipotesis
Tabel.2 Independent sample t-test
Kk N M Sig. Kesimpulan
(2-tailed)
. Terdapat
Rumah 20 19650 pethedaan secara
0,000 signifikan
Pondok Pesantren 30 22834

dengan software IBM SPSS versi 26. Berdasarkan tabel 11. Independent sample
t- test pada kelompok yang tinggal di rumah dan kelompok yang tinggal di
pondok pesantren menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000, yang artinya
lebih kecil da ri 0,05. Artinya, terdapat perbedaan secara signifikan pada pada
kelompok yangtinggal di rumah dan kelompok yang tinggal di pondok pesantren.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemandirian
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emosiantara siswa yang tinggal di pondok pesantren dan siswa yang tinggal di

rumahbersama keluarga di MI Tamrinussibyan I Al-Hikmah Benda.

Peneliti menggunakan kuisioner/angket untuk mengumpulkan data yang
terdiri dari angket kemandirian emosional, lingkungan rumah, dan lingkungan
pondok pesantren yang dilakukan pada siswa yang tinggal di rumah dan yang
tinggal di pondok pesantren. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan dengan IBM SPSS versi 26. Pada uji validitas penelitian untuk
mengukur tingkat kevalid-an kuisioner mendapatkan nilai thiung > Tibel pada
seluruh pertanyaan pada kuisioner yang digunakan pada penelitian ini, baik
pada kuisioner kemandirian emosional,lingkungan rumah, maupun lingkungan

pondok pesantren. Maka kuisioner pada penelitian ini dapat dinyatakan valid.

Pada uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha, pada kuisioner
kemandirian emosional mendapatkan nilai sebesar 0,737, dan kuisioner lingkungan
rumah mendapatkan nilai sebesar 0,843, adapun kuisioner lingkungan pondok
mendapatkan nilai sebesar 0,833. Maka, dapat diartikan bahwa seluruh

kuisioner yang dilakukan pada penelitian ini bersifat reliabel.

Pada uji beda menggunakan Independent sample t-test mendapatkan p-
value sebesar 0,000, yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswayang tinggal di rumah, dan siswa yang tinggal di pondok pesantren. Dari
hasil kuisioner siswa yang tinggal di rumah mendapatkan mean sebesar 196,30,
dan nilain mean siswa yang tinggal di pondok mendapatkan nilai mean sebesar
228,34, yang artinya siswa yang tinggal di pondok cenderung lebih mandiri

secara emosional dibandingkan siswa yang tinggal di rumah.

Menurut Furgan (2015) menyatakan bahwa lembaga pendidikan dan
pengajaran yang berupaya mencetak para santrinya untuk dapat hidup mandiri
(tidak bergantung kepada orang lain, atau kepada lembaga-lembaga pemerintahan),
sederhana (membiasakan hidup dengan menjauhi kemewahan dan sifat boros

atau royal) dan ahli dalam beribadah (mengisi hari-hari dengan amal ibadah
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kepada Allah Swt). Lalu Neliwati (2019) menyatakan bahwa lembaga
pendidikan tradisional Islam dalam rangka menyebarkan, memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam (tafagquh fiddin)
dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup
bermasyarakat sehari-hari. Sedangkan Laizzes dalam Basri (2021) menyatakan
bahwa keluarga tradisional anak yang telah masuk pada masa remaja tidak
diberikan keleluasaan untuk mandiri dan mengambil keputusan sendiri. Anak
tidak diberi kesempatan secara terbuka untuk mengatur kehidupannya segala
sesuatu yang sifatnya urgent dan berhubungan keputusan penting harus melalui

persetujuan orangtua.

Hal ini membuktikan siswa yang tinggal di pondok pesantren
memiliki kemandirian emosi tinggi. Artinya, pondok pesantren memiliki tujuan
untuk mencetak para santri yang mandiri dapat dikatakan berhasil. Menurut
Sari, & Deliana (2017). Pada dasarnya siswa yang tinggal di pondok pesantren
yaitu tinggal jauh dari orang tua dan keluarga membuat kemandirian emosi yang
dimiliki siswa lebih berkembang, karena siswa yang tinggal di pondok
pesantren berusaha untuk mengurangi ketergantungannya berupa dukungan

emosi kepada orang tua.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fitroh (2017)
dengan judul “Perbedaan kemandirian emosi antara siswa kelas VIII yang
tinggal di Pondok Pesantren (An-Nur 2 Bululawang) dan Tinggal di Rumah
Bersama Keluarga” Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kemandirian emosi antara siswa yang tinggal di

rumah dan siswa yang tinggal di pondok pesantren.

Menurut Fakhrunnisa, dkk (2023), pada pengembangan karakter
kemandirian, lembaga formal seperti pondok pesantren menjadi sarana atau
wadah yang tepat untuk mengembangkan karakter kemandirian siswa

dikarenakan sistemnya yang boarding atau dengan kata lain tinggal di
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lingkungan pondok pesantren. Pada lingkungan tersebut seluruh santri benar-benar
di asuh dan di didik untuk berkepribadian mandiri seperti halnya tidak
diperbolehkan membawa alat elektronik, mencuci sendiri, mengambil makan
sendiri ke dapur, dan masih banyak hal lagi bahkan para santri diuji untuk hidup
jauh dari keluarga. Dengan sistem tersebut akan melatih jiwa para santri untuk
hidup mandiri dan dengan karakter kemandirian itulah para santri dapat
bertanggung jawab terhadap diri sendiri. Selain itu, lembaga pendidikan islam
seperti pondok pesantren juga dituntut untuk berperan penting dalam pendidikan
dan pengembangan karakter santri yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan

pada era 4.0.

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian yaitu masih banyaknya faktor faktor yang mempengaruhi perbedaan
kemandirian emosi antara siswa yang tinggal di pondok pesantren dan siswa
yang tinggal di rumah, dan lokasi penelitian yang hanya bertempat di 1 lokasi
penelitian yaitu MiTamrinussibyan [ Al-Hikmah Benda. Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat mengeksplor faktor-faktor yang masih belum diteliti pada
penelitian ini, dan juga dapat mengembangkan ke beberapa lokasi penelitian

agar sampel yang didapatkanlebih variatif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan secara signifikan
kemandirian emosi pada siswa yang tinggal di pondok pesantren dan siswa yang
tinggal di rumah. Dibuktikan dengan hasil independent sample t-test yang
menunjukkan nilai sig (2-tailed) 0,000 yang mana lebih dari 0,05. Yang artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang tinggal di pondok

pesantrendan siswa yang tinggal di rumah.Dari hasil keseluruhan total kuisioner

nilai meansiswa yang tinggal di pondok pesantren mendapatkan nilai sebesar 228,34,

dan nilai mean dari siswa yang tinggal di rumah mendapatkan nilai sebesar
196,30. Artinyakemandirian emosional siswa yang tinggal di pondok pesantren

lebih unggul dibandingkan siswa yang tinggal di rumah.
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